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Abstrak

Penelitian yang dilakukan adalah penelitiam kualitatif dengan menggunakan bentuk penelitian studi kasus.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan trigonometri sudut istimewa berdasarkan teori APOS. Pengambilan data dilakukan pada
siswa kelas X 11S 3 SMA Negeri 2 Woha dengan pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive
sampling yaitu berdasarkan tingkat kemampuan matematika, komunikasi siswa dan rekomendasi dari guru.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen soal essay dan instrumen wawancara yang berisi
pemecahan masalah matematika ill structured: kasus perbandingan trigonometri sudut istimewa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemecahan masalah matematika ill structured: kasus perbandingan
trigonometri sudut istimewa berdasarkan teori APOS yang dilakukan subjek RNY sangat baik.

Kata kunci: Pemecahan Masalah, Il Structured, teori APOS
Abstract

This research is a qualitative research using case study research. The purpose of this study is to describe the
solution of an ill-structured mathematical problem: the case of trigonometric comparisons of special angles
based on the APOS theory. file collection was carried out on students of class X 1I1S 3 SMA Negeri 2 Woha
with the selection of research subjects using purposive sampling, namely based on the level of mathematical
ability, student communication and recommendations from the teacher. The research instruments used were
essay questions and interview instruments containing the solution of ill-structured mathematical problems:
trigonometric comparison cases of special angles. The results showed that the problem solving of ill-
structured mathematics: the case of trigonometric comparison of special angles based on the APOS theory
carried out by the RNY subject was very good.

Keywords: Problem Solving, Il Structured, Apos Theory

PENDAHULUAN

Matematika selalu terikat dalam
kehidupan manusia baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, matematika
perlu dikuasai oleh semua orang khususnya
para siswa. Menurut National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) (2000: 5)
siswa yang menguasai matematika memiliki
peluang maupun opsi diberbagia kompetensi
dan bidang dalam meningkatkan masa
depannya secara signifikan. Pihak yang
bertanggungjawab pada tingkat pendidikan
sekolah dalam penguasaan siswa pada

pelajaran matematika adalah Guru (Ginanjar:
2019). Penguasaan siswa terhadap pelajaran
matematika diperoleh dari hasil latihan soal-
soal pemecahan masalah matematika yang
diberikan oleh guru. Dari soal-soal pemecahan
masalah matematika yang diberikan tersebut
maka siswa terbiasa dalam menyelesaikannya
sehingga memberikan dampak positif terhadap
siswa yaitu penguasaan matematika.
Penguasaan siswa terhadap pelajaran
matematika mengakibatkan terbiasanya dalam
pemecahan masalah matematika. Pemecahan
masalah merupakan suatu usaha yang belum
diketahui secara otomatis cara
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penyelesaiannya dari setiap masalah yang
dihadapi (Nitko: 2011, O'Daffer dkk: 2008).
Hal ini sejalan dengan pendapat Polya (1973)
bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
usaha yang dilakukan dalam menyelesaiakan
suatu permasalahan guna mencapai suatu
tujuan yang ingin segera dapat dicapai. Dari
pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa dituntun tidak hanya bisa
menyelesaikan soal rutin saja melainkan siswa
harus mampu menyelesaikan masalah terkait
soal non rutin. Soal non rutin menyajikan
situasi baru yang belum pernah dijumpai oleh
siswa sebelumnya. Oleh karena itu dalam
penelitian ini, peneliti menyajikan soal non
rutin berupa soal pemecahan matematika ill
structured: kasus perbandingan trigonometri
sudut istimewa. Hal yang dilakukan peneliti
tersebut dikarenan peneliti ingin mengetahui
suatu usaha yang dilakukan siswa dalam
menyelesaiakan perbandingan trigonometri
sudut istimewa baik dalam mengolah
informasi  untuk  memahami  masalah,
menjelaskan masalah sendiri dan memperoleh
informasi yang diperlukan walau tidak
disediakan secara langsung dalam
permasalahan yang ada.

Untuk menggambarkan lebih detail
terkait pemecahan masalah matematika ill
structured: kasus perbandingan trigonometri
sudut istimewa maka perlu adanya kerangka
berpikir. Salah satu yang dapat menjelaskan
hal tersebut ialah teori APOS. Teori APOS
meliputi Action, Process, Object dan Schema
(Subanji: 2017). Menurut Clark, et al (1997)
teori APOS dapat memberikan suatu manfaat
dalam menginterpretasikan tingkat
pemahaman. Pemahaman matematika siswa
dapat terbentuk didalam diri seseorang dan
dapat dilihat apakah suatu pemahaman siswa
telah sampai pada tahap tertentu atau belum
yaitu dengan melalui hasil pendeskripsian
berdasarkan teori APOS dari pemecahan
masalah yang dikerjakan oleh siswa (Anam,

M. K., dkk: 2018). Berdasarkan penjelasan
tersebut maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pemecahan masalah
matematika ill structured: kasus perbandingan
trigonometri sudut istimewa berdasarkan teori
APOS”. Manfaat yang diperoleh dari hasil
penelitian ini yaitu: 1) dapat dijadikan sumber
informasi  dan  referensi  terkait ilmu
pengetahuan tertentu yang berkaitan dengan
pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan trigonometri  sudut
istimewa berdasarkan teori APOS, 2) dapat
memberikan pengalaman baru kepada siswa
dalam mengerjakan soal non rutin materi
perbandingan sudut istimewa berdasarkan teori
APOS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ yang dilakukan  adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan
bentuk penelitian studi kasus. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan  trigonometri  sudut
istimewa berdasarkan teori APOS. Tempat
penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Woha.
Pengambilan data dilakukan pada siswa kelas
X IS 3 SMA Negeri 2 Woha dengan
pemilihan subjek penelitian menggunakan
purposive sampling yaitu berdasarkan tingkat
kemampuan matematika, komunikasi siswa
dan rekomendasi dari guru. Oleh karena itu,
banyaknya subjek yang dipaparkan hasil
pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan  trigonometri  sudut
istimewa berdasarkan APOS adalah seorang
siswa selanjutnya dilakukan wawancara secara
mendalam  terhadap  subjek  tersebut.
Wawancara secara mendalam yang dilakukan
dalam penelitian ini artinya peneliti berusaha
melakukan eksplorasi terhadap subjek terkait
pemecahan masalah yang dikerjakan, gerakan
tubuh yang dilakukan ketika menjelaskan hasil
pemecahan masalah melalui wawancara atau

9



DIKMAT: Jurnal Pendidikan Matematika
https://jurnal.habi.ac.id/index.php/Dikmat

Vol. 03 No. 01, April, 2022
p-1SSN: 2775-1856 e-ISSN: 2775-1864

bahkan apa yang dipikirkan subjek terkait
pemecahan masalah yang dikerjakan. Hal
tersebut dilakukan oleh peneliti agar dapat
mengungkapkan atau memperoleh hasil
pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan  trigonometri  sudut
istimewa yang dikerjakan oleh subjek. Berikut
ini instrumen soal pemecahan masalah
matematika ill structured yang digunakan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian:
“Pada saat bermain di lapangan, David
melihat sebuah bayangan tiang bendera
yang panjang. la mulai berpikir untuk
mengukur bayangan tiang bendera
tersebut menggunakan sebuah meteran
dan ternyata setelah diukur panjangnya
adalah 6m. Kemudian selanjutnya ia
juga mengukur sudut antara ujung
bayangan dengan ujung tiang dan
hasilnya adalah 60°. Dari informasi
tersebut, apa yang dapat David lakukan
jika ingin mengetahui tinggi tiang
bendera? jelaskan jawaban Kamu!”

Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik pengumpulan data dari hasil
pengerjaan subjek pada instrumen soal
pemecahan masalah matematika ill structured
yang dibagikan oleh peneliti. Hasil pengerjaan
subjek dianalisis berdasarkan teori APOS.
Adapun indikator pemecahan  masalah
berdasarkan teori APOS menurut Lestari
(2015) dalam menyelesaikan soal matematika
yang termuat dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah
berdasarkan teori APOS

gambaran mengenai strategi

apa yang digunakan untuk

mencari persoalan tersebut.

Siswa mampu mengaitkan

persoalan pemecahan

masalah matematika dengan
konsep yang telah dilalui.

4. Schema  Siswa mampu
menghubungkan tahap
action, process, objek dan
sifat-sifat lainnya sehingga
menghasilkan kesimpulan
yang tepat

3. Object

No Tahapan Indikator
APOS

1. Action Siswa mampu memberikan
gambaran persoalan terkait
apa vyang diketahui dan
ditanyakan dari persoalan
tersebut.

2. Process  Siswa mampu memberikan

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan
bahwa peneliti  menggunakan indikator
pemecahan masalah berdasarkan teori APOS
sesuai dengan paparan di atas. Agar
memperoleh data yang diinginkan maka
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci
yaitu peneliti mutlak melakukan penelitian
tanpa diwakilkan kepada orang lain (Creswell,
2012). Alasan peneliti melakukan penelitian
tanpa diwakilkan yaitu karena peneliti ingin
mengetahui  secara  mendalam  terkait
pemecahan masalah yang dilakukan oleh
subjek vyaitu berupa tatap muka secara
langsung dan menggunakan alat bantu berupa
camera untuk mengambil gambar dalam
bentuk foto serta alat perekaman vidio untuk
merekam semua hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek.
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian
ini difokuskan pada “Pemecahan Masalah
Matematika ill structured: kasus perbandingan
trigonometri sudut istimewa berdasarkan teori
APOS”. Analisis data penelitian melalui tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek RNY telah menyelesaikan tes
pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan trigonometri  sudut
istimewa. Hasil tes pemecahan masalah yang
dikerjakan oleh subjek akan dianalisis
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berdasarkan teori APOS. Teori APOS
singkatan dari Action, Process, Object dan
Schema sehingga ada 4 tahap ini yang
digunakan untuk dapat mendeskripsikan hasil
pengerjaan  subjek.  Berikut ini  hasil
wawancara awal yang dilakukan peneliti
dengan subjek penelitian:

P :  Coba kamu baca soal yang ibu
bagikan!

RNY : Subjek membaca soal dengan
benar

P . Setelah membaca soal, apa yang

dapat kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
RNY : Awalnya subjek menunjukan
rauk muka yang sedang
kebingungan namun la mencoba
membaca berulang lagi soal
yang dibagikan sehingga la
lebih mudah memahaminya

Untuk mendukung hasil kutipan wawancara
yang dilakukan peneliti terhadap subjek di atas
maka berikut ini Gambar 1. hasil pengerjaan
subjek RNY :

Gambar 1. Hasil Pengerjaan Subjek RNY

Dari hasil pengerjaan subjek RNY yang
dipaparkan di atas maka berikut ini peneliti
membuat secara rinci dalam bentuk tabel
berupa potongan hasil pengerjaan subjek RNY
berdasarkan  tahapan  APOS, transkrip
wawancara yang dipaparkan dan juga aktivitas
subjek selama proses wawancara:

Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah
Matematika dan Hasil Wawancara Subjek
berdasarkan teori APOS

Teori Potongan Hasil Wawancara
APOS | Pekerjaan Subjek
RNY

Action P : Apa langkah awal
~ yang Kamu lakukan
untuk menyelesaikan
pemecahan masalah
tersebut?
Saya membuat
ilustrasi terlebih
dahulu baru
mengelompokkan
petunjuk soal yang
ada
P : Maksud Kamu,
ilustrasi yang seperti
apa dan petunjuk
yang bagaimana?
Saya membuat
ilustrasi dalam
bentuk gambar
terlebih dahulu
T hae Seks kemudian
mengelompokkan
semua apa yang
diketahui dan
ditanyakan dalam
soal tersebut
P : Coba tunjukkan
ilustrasi  gambarnya
seperti  apa  dan
jelaskan apa saja
yang diketahui
maupun  ditanyakan
dalam soal tersebut?
Subjek menunjukkan
ilustrasi gambar yang
dibuat yaitu:

<zZx

L '.._.,A’ _‘,_‘"I .'

'
o by

b )

o AT RY.
P

ne

<z

<Z>3

Selanjutnya  subjek
mulai  menjelaskan
bahwa dalam soal
tersebut, diketahui 2
kunci utama yaitu:
panjangnya bayangan
tiang bendera adalah
6m dan sudut antara
ujung bayangan
dengan ujung tiang
sebesar 60°.
Ditanyakan:  tinggi
tiang bendera?
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Process

P :

<Z=3

<Z3

<Z3

Untuk menyelesaikan
soal, bagaimana
langkah selanjutnya
yang kamu lakukan?
Karena soal
menunjukan materi
trigonometri pada
segitiga siku-siku
maka saya
menentukan sisi-sisi
pada segitiga tersebut
terlebih dahulu.
Coba Kamu jelaskan
yang dimaksud!
(Subjek berpikir
sejenak kemudian la
mulai menjelaskan
kembali)

Dari ilustrasi yang
digambarkan terlihat
sisi di samping sudut
60° atau panjang
bayangan tiang
bendera adalah 6m
kemudian sisi di
depan sudut 60° atau
tinggi tiang bendera
belum diketahui dan
saya misalkannya
adalah x. Dari hal
tersebut maka
strateginya bisa
menggunakan rumus
trigonometri sudut
istimewa yaitu tan
Mengapa Kamu
menggunakan tan «,
tidak

menggunakan

sina atau cos a?

la Bu, saya
menggunakan tan a
karena tana =
_sisidepan
sisi samping
begitu diperoleh pada
soal tersebut

tan60° ==
6

dengan

<zZzxX

0

langkah selanjutnya
apa yang dilakukan?

Yang ditanyakan nilai
x maka 6 harus
dikalikan dengan
tan 60° agar
menemukan hasil
akhir.

Bagaimana cara
menentukan hasil
akhirnya? Apakah
jawaban Kamu
sampai disitu saja?
Tidak sampai disitu
Bu. Saya merubah
dulu nilai

tan 60° yaitu /3.
Jika sudah maka
langkah selanjutnya
yaitu menentukan
hasil akhir yaitu 6
harus dikalikan
dengan v/3 sehingga
hasilnya adala 6+/3 m
Selain itu apakah ada
lagi?

Tidak ada Bu, cukup
sampai disitu saja
prosesnya

Object

<Z3

Bagaiman Kamu
memecahan masalah
matematika pada soal
tersebut:

Karena tan 60" = =

maka saya harus
mencari nilai x atau
tinggi tiang bendera
sesuai apa yang
ditanyakan dalam soal
lbu

Jika Kamu ingin
mencari nilai x atau
tinggi tiang bendera

Schem

Subjek tidak
menuliskan
kesimpulan  akhir
dari  hasil  yang
diperoleh

ol <z

<zZz=x

T<zZ®

23

Tadi sudah Kamu
jelaskan proses
pemecahan masalah
matematika, lalu
bagaimana Kamu
dapat menyimpulkan
hasil akhir yang kamu
kerjakan?

Mohon maaf Bu,
dilembar jawaban
saya tidak
menuliskannya
Bisakah kamu
menyimpulkan walau
kamu tidak
menuliskan pada
lembar jawabanmu?
Bisa Bu

Bagaimana cara kamu
menyimpulkannya?
Yang dilakukan
David yaitu tidak
hanya mengumpulkan
data saja namun
harus melakukan
proses pemecahan
masalah matematika
juga sehingga
nantinya diperoleh
tinggi tiang bendera
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adalah 6v/3 m

P : Apakah ada lagi yang

dapat kamu
simpulkan
R : Tidak ada bu
N
Y
Berdasarkan hasil penelitian terhadap
Subjek (RNY) dapat dikatakan bahwa

pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan trigonometri  sudut
istimewa sangat baik. Hal tersebut berdasarkan
teori APOS yang digunakan oleh peneliti yaitu
pada tahap action jawaban subjek RNY sudah
tepat karena subjek mampu melakukan
aktivitas dengan menerapkan apa yang
diketahui dan ditanyakan secara eksplisit
sesuai dengan permintaan soal baik pada hasil
pengerjaan maupun ketika subjek menjawab
pertanyaan peneliti pada saat dilakukan
wawancara. Pada tahap process, jawaban
subjek RNY sudah tepat karena subjek
memberikan gambaran mengenai strategi apa
yang digunakannya untuk mencari persoalan
perbandingan trigonometri sudut istimewa
terkait tinggi tiang bendera baik pada hasil
pengerjaan maupun ketika subjek menjawab
pertanyaan peneliti pada saat dilakukan
wawancara. Pada tahap Object, jawaban
subjek RNY sudah tepat karena subjek mampu
melakukan pemecahan masalah matematika
berdasarkan karakteristik soal yang ditanyakan
baik pada hasil pengerjaan maupun ketika
subjek menjawab pertanyaan peneliti pada saat
dilakukan wawancara. Pada tahap Schema
subjek RNY tidak menuliskan jawaban
kesimpulan akhir namun subjek mampu
melakukan penarikan kesimpulan dari hasil
yang diperolen melalui wawancara yang
dilakukan dengan peneliti. Oleh karena itu,
subjek tetap termaksud dapat melalui tahap
schema.

Dari keempat tahapan yang dipaparkan
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan  trigonometri  sudut
istimewa Dberdasarkan teori APOS yang
dilakukan subjek RNY sangatlah baik karena
subjek dapat melewati keempat tahapan
tersebut. Hal ini didukung juga oleh hasil
penelitian yang dilakukan Af-ldah & Suhendar
(2020) yaitu pemecahan masalah siswa dengan
menggunakan teori APOS tercapai dengan
baik pada tahapan aksi, proses, objek dan
skema oleh subjek yang berkemampuan tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa subjek RNY
melakukan dengan sangat baik proses

pemecahan masalah matematika ill structured:
kasus perbandingan  trigonometri  sudut
istimewa berdasarkan teori APOS walaupun
pada tahap schema subjek tidak menuliskan
pada lembar jawabannya untuk kesimpulan
akhir namun subjek dapat menjelaskan kepada
peneliti ketika dilakukan wawancara.
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